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Pasca Perang Duniall, Jepang maju pesat sebagai negara industri maju. Sektor manufaktur Jepang,
termasuk industri otomotif berkembang pesat. Namun, lgju industrialisasi menyebabkan perpindahan
penduduk usia produktif dari desa ke kota dan dari sektor pertanian ke sektor industri. Akibatnya, sektor
pertanian hanya ditangani oleh tenaga kerja usialanjut. Di samping itu, nilai tambah yang rendah juga
menyebabkan sektor pertanian kurang diminati oleh generasi muda angkatan kerja. Akibatnya, pertanian
menjadi sektor yang tidak kompetitif di Jepang. Sejak era pertumbuhan ekonomi tinggi, pemerintah Jepang
menjaankan kebijakan proteksi dengan memberi subsidi kepada pelaku sektor pertanian. Memasuki abad
ke-21, globalisasi dan liberalisasi perdagangan menjadi agenda utama dunia, termasuk Jepang. Untuk
mengantisipasi impor produk pertanian yang lebih murah, pemerintah Jepang harus menjalankan kebijakan
untuk tidak hanya melindungi, tetapi juga membantu meningkatkan daya saing sektor pertanian. Setelah
menjabat sebagai perdana menteri pada Desember 2012, PM Shinzo Abe mengeluarkan paket kebijakan
ekonomi salah satunya untuk sektor pertanian. Selain itu, padaMei 2013 PM Shinzo Abe memutuskan
bahwa Jepang akan berpartisipasi dalam perundingan Trans-Pacific Partnership (TPP). Di saat yang
bersamaan, PM Abe mendorong implementasi beberapa kebijakan untuk meningkatkan daya saing sektor
pertanian Jepang.

<hr><i>In post World War Il era, Japan has transformed itself into aleading industrial nation.
Manufacturing industries, including automotive industry, has become aleading industry for Japan.
However, rapid industrialization caused the urbanization and the migration of working forces from rural to
urban area. Consequently, agricultural sector was |eft to the elderly worker. Meanwhile, the value added of
the agricultural products are much lower, causing it less and less attractive to the younger generation. Asa
result, agricultural sector became less competitive. Since the era of high economic growth, the Japanese
government has been taking a number of protective policies, including heavy subsidies, to protect the
farmers. However, in the 21st century, globalization and trade liberalization has become the rule of the day,
and Japan must also join itu. In order to anticipate the influx of low price agricultural product imports, the
Japanese government had to implement policies not only to protect, but also to empower the farmers, and to
make agricultural sector in Japan more competitive. In December 2012, prime minister Abe Shinzo cameto
power, and immediately after, he announced a number of economic policies, including policies to boost the
growth of agricultural sector. In May 2013, PM Abe announced that Japan will join the negotiation of Trans-
Pacific Partnership (TPP). At the same time, PM Abe had push the implementation of a number of policies
to boost agricultural sector in Japan.</i>
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